BAB I
LANDASAN TEORI

A. Hasl Belajar
1. Definisi Hasil Belajar
Sebelum membahas tentang hasil belajar perlu thikepengertian
belajar itu sendiri. Berikut ini beberapa devinb@lajar menurut pakar
pendidikan, diantaranya:
a. Menurut Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul M&jnenjelaskan

tentang definisi belajar:
Lesb Sodomd Al 8y e Doy acll 83 (3 o ga (el O
U Vs

“Sesungguhnya belajar adalah perubahan pemiki@mgoyang belajar
berdasarkan pengalaman, sehingga menghasilkan ghembyang
baru.”

b. Menurut Arno F. Wittig mengemukakan definisi betajsebagai
berikut:
“Learning can be defined as any relatively permaneimange in an
organism’s behavioral repertoire that occurs as asult of
experience™
“Belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan ytergadi secara
relatif tetap di dalam tingkah laku yang tampak gyderjadi sebagai
hasil pengalaman.”

Dari dua pendapat diatas dapat diambil kesimpulamwa

pengertian belajar adalah perubahan tingkah lakialoneproses dan

! Sholeh Abdul AzisAt Tarbiyah wa Thuruqut TadrigMesir: Darul Ma’arif, tt), juz I,
him. 169.

2 Arno F. Wittig, Schaum’s Outline of Theory and Problems of Psyaylof Learning,
(ttp.: McGraw-Hill, 1981), him. 2.
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respon terhadap rangsangan yang ditimbulkan olelggb@man dan

latihan.

Yang ingin dilihat setelah proses kegiatan belajaengajar
dilakukan ialah hasil belajar. Adapun beberapa edian hasil belajar
yaitu:

a. Menurut Mulyono Abdurrahman hasil belajar adalam&mpuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan befjar.

b. Sedangkan menurut Soedijarto yang dikutip Dr. PotaaM.Pd.
mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat pesgaa yang dicapai
oleh mahasiswa dalam mengikuti proses belajar n@ngsesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

c. Dari Wingkel sebagaimana yang dikutip Dr. Purwantd,Pd.
berpendapat bahwa hasil belajar adalah perubahamg ya
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap danaimigikunya.

Dari beberapa uraian teori diatas dapat diambinkaslan bahwa
hasil belajar adalah perubahan perilaku manusisaakielajar. Perubahan
perilaku disebabkan karena mencapai penguasaansajaslah bahan
yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Pamea itu didasarkan
atas tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.

Hasil belajar ditandai dengan perubahan selurutekasimgkah
laku, perubahan tingkah laku yang terjadi berskaseluruhan bukan
hanya satu aspek atau satu macam tingkah lakuHagd. itu bisa berupa
perubahan dalam aspek kognitif, aspek afektif maupaspek
psikomotorik.

2. Macam-macam Hasil Belajar
Menurut Benjamin S. Bloom dan kawan-kawannya ag tanah

(domain) hasil belajar, yaitu :

% Mulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belgjétakarta: PT. Rineka
Cipta, 1999), him. 37.

* Purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), cehlf. 46.

®Ibid., him. 45.



12

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatantal
(otak). Dalam ranah kognitif terdapat enam jenjgmgses berfikir
antara lain: pengetahuan / hafalan / ingatan, pamah, penerapan,
analisis, sintesis, dan penilain.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilaiegia ahli
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramaédabghannya,
bila seseorang telah memiliki penguasaan kognitigkat tinggi.’
Dalam ranah ini ditaksonomi menjadi lebih rinciilagenjadi lima
jenjang, yaitu: menerima atau memperhatikan, meayeguig menilai
atau menghargai, mengatur atau mengorganisasikaraktkrisasi
dengan suatu nilai.

c. Ranah Psikomotorik.

Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
ketrampilan atau kemampuan bertindak setelah sasganenerima
pengalaman belajar terterftidasil belajar kognitif dan hasil belajar
afektif akan menjadi hasil belajar psikomotor jilkaswa telah
menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sede@gan makna
yang terkandung dalam ranah kognitif dan afektifnya

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor Intern Siswa

Faktor yang dari dalam diri siswa sendiri melipttia aspek,

yakni: 1) aspekfisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2) aspek

psikologis (yang bersifat rohaniali).

® Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2009), him. 49.

" Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), cet. 13, him. 29.

8 Anas SudijonoQp. Cit, him. 57.

®Muhibbin SyahpPsikologi Belajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), him.146
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1) Aspek fisiologis
Aspek fisiologis ini masih dapat dibagi lagi menjadi dua
macam, yaitu: tonus (tegangan otot) jasmani padammga, dan
keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutamagdufungsi
pancaindra.
a) Keadaan tonus jasmani pada umumnya
Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat
dikatakan melatarbelakangi aktivitas belajar, kaadgsmani
yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaararjas
yang kurang segar, keadaan jasmani yang lelah &kan
pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang tidak lelah
b) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutamadufungsi
pancaindra
Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar dengan
menggunakan pancaindranya. Baiknya  berfungsinya
pancaindra merupakan syarat dapatnya belajar tangsung
dengan baik. Dalam sistem persekolahan dewasaiantada
pancaindra itu yang paling memegang peranan daklajab
adalah mata dan telind.
2) Aspek psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yaagat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan plafaban
siswa. Namun, di antara faktor-faktor rohaniah aisggng pada
umumnya dipandang lebih esensial itu adalah selizagéut: 1)
tingkat kecerdasan / inteligensi siswa; 2) sikegwai 3) bakat
siswa; 4) minat siswa; 5) motivasi siswa.
a) Tingkat kecerdasan / inteligensi
Menurut William Stern yang dikutip Baharuddin,

menurutnya intelagensi adalah kesanggupan jiwa kuntu

9 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikarfjakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2(e2)
11, him. 235-236.
1 Muhibbin SyahOp. Cit.,hlm. 148.
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menghadapi dan mengatasi keadaan-keadaan atautadeesul
baru dengan sadar, dengan berpikir cepat dantepat.
b) Sikap
Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian
tentang sesuatu yang membawa diri sesuai dengalaipen
Adanya penilaian tentang sesuatu, mengakibatkgadieya
sikap menerima, menolak, atau mengabaikan. Siswa
memperoleh kesempatan untuk belajar. Meskipun damik
siswa dapat menerima, menolak, atau mengabaikamigagan
belajar tersebuf
c) Bakat
Bakat mempengaruhi hasil belajar, semua mata
pelajaran hanya dapat dikuasai oleh peserta didikgy
mempunyai bakat khusus untuk suatu mata pelajéran.
d) Minat
Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang
menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu halpdala
hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melaluitipi@asi
dalam suatu aktivitas.
e) Motivasi
Lemahnya motivasi atau tidak adanya motivasi belaja
akan melemahkan kegiatan belajar, sehingga menkabab
hasil belajar rendah. Oleh karena itu motivasi jaelpada diri

peserta didik perlu di perkuat tertfs.

12 BaharuddinPsikologi Pendidikan Refleksi Teoritis terhadap Geena,(Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), cet. 3, him. 126.

13 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2006), cet. 3,
him. 239.

4 S. NasutionBerbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mangéjakarta: Bumi
Aksara, 2006), cet. 10. him. 38.

!5 Djaalli, Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), him. 121.

'8 Dimyati dan MudjionoQOp. cit.,him. 239.
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b. Faktor Ekstern Siswa
Faktor ekstern dapat dikelompokkan menjadi tigatuygaktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
1) Faktor Keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dariakgdu
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara @agieluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keffarga.

2) Faktor Sekolah

Metode mengajar mempengaruhi belajar. Metode mangaj
guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajavasigang
tidak baik pula. Agar siswa dapat belajar dengaik, baaka
metode mengajar harus diusahakan yang secepatiif efelk
efisien mungkin. Hasil pengajaran yang dihasilkarari d
penggunaan metode tanya jawab, resitasi dan diakasi berbeda
dengan hasil pengajaran yang menggunakan metoaimai®

Jadi seorang pendidik harus memperhatikan metodg ya
hendak digunakan ketika mengajar, salah satu syaeatgajar
yang efektif adalah pendidik harus menggunakan damyetode
pada waktu mengajar.

Penggunaan variasi strategi dapat mengakibatkayapan
bahan pelajaran yang lebih menarik perhatian peeskdtk, mudah
diterima dan membuat kelas menjadi hidup. Sedangkan
penggunaan metode yang selalu sama atau hanya omethkgg
satu metode akan membuat siswa bosan dan akanarietak
tertarik pada pelajaran. Sehingga akan menyebab#sih belajar
peserta didik rendah. Oleh karena itu peneliti nngnencoba

variasi strategi baru yaitgiving question and getting answer.

7 SlametoBelajar Dan Faktor — Faktor Yang Mempengaruhingiakarta : PT. Rineka
Cipta, 2010), cet. 5, him. 60.

18 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengaja¢Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), him. 118.
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Selain metode mengajar relasi guru dengan sisveagaggat
mempengaruhi keaktifan peserta didik dalam pemédnela] Untuk
itu seorang guru harus memenuhi tugas sebagai spswai yang
tercantum di dalam undang-undang guru dan dosenRlUNo. 14
Th. 2005) BAB 1 Pasal 1 yang berbunyi sebagai herik
Guru adalah pendidik prefesional dengan tugas utaeadidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menit&n
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak disi jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikemengali’

Siswa perlu belajar secara teratur setiap hari,ga®en
pembagian waktu yang baik, memilih cara belajagyspat dan
cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar.

Dari uraian diatas dianjurkan bahwa siswa harusjdel
secara teratur. Namun kenyataannya banyak siswag yan
melaksanakan cara belajar yang salah. Kebanyakama dielajar
tidak teratur (hanya belajar ketika besok akan f@shgan belajar
yang demikian peserta didik akan kurang istiraladikian mungkin
akan jatuh sakit. Dalam hal itu perlu pembinaan daru. Salah
satu solusi yang dapat melatih siswa agar dapajadbekratur dan
mandiri adalah dengan menerapkan straggging question and
getting answer

Sarana dan prasarana juga mempengaruhi hasil belaja
Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolamgrbelajar,
lapangan olah raga, ruang ibadah, ruang kesen&mn pdralatan
olah raga. Sarana pembelajaran meliputi buku pealajabuku
bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah,labagai media

pengajaran yang laf?.

' Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guruo&dd dan No. 20 Tahun 2003
Tentang SISDIKNAS Dilengkapi PP RI No. 19 TahurbZD$éhtang Standar Nasional Pendidikan
(Yogyakarta: Cemerlang Publisher, 2007), him. 7.

% Dimyati dan MudjionoOp. Cit.,him. 249.
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3) Faktor Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi befajar
di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnykriteiari orang-
orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya-rad
bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akeendorong anak
lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila giagdi lingkungan
banyak anak-anak yang nakal, tidak bersekolah daggngguran,
hal ini akan mengurangi semangat belajar sehinggdivasi
belajar berkurang:

Seluruh faktor di atas harus dipenuhi agar siswadagatkan
hasil belajar yang baik. Untuk itu ketika pembeaiaja sedang
berlangsung seorang guru harus benar-benar mentigarhieadaan
siswa, baik dari faktor intern maupun faktor eksteswa.

4. Alat Untuk Mengukur Hasil Belajar

Alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar dda yaitu:

a. Tes
1) Pengertian

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaiag ya

berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yamng dikerjakan
oleh anak atau sekelompok anak sehingga menghassikatu nilai
tentang tingkah laku atau prestasi anak tersebang ydapat
dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh anakkalain atau
dengan nilai standar yang ditetapKaivang disebut tes hasil belajar
adalah tes yang digunakan untuk menilai hasil-hasidjaran yang
telah diberikan guru kepada peserta didiknya dajangka waktu
tertentu®® Dalam bukunya Anas Sudijono dijelaskan bahwa yang

dinamakan dengan tes hasil belajar adalah salalh test yang

2L M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), cet. 5, him. 60.

22 Wayan Nurkancana dan PPN. SunartaBealuasi Hasil Belajar (Surabaya: Usaha
Nasional, 1990), him. 34.

% Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Evaluasi Pengajaran(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), cet. 14, him. 33.



18

digunakan untuk mengukur perkembangan atau kemahpeajar
peserta didik, setelah mereka mengikuti proses plsjasar’’ Dalam
praktek teknik inilah yang lebih sering dipergunak@alam rangka
mengevaluasi hasil belajar peserta didik.
2) Macam — Macam Tes
Menurut peranan fungsionalnya dalam pembelajares, t
hasil belajar dapat dibagi menjadi empat macanrafdaa:
a) Tes Penempatan
Tes penempatamplacement tejtadalah tes untuk mengukur
kemampuan dasar yang dimiliki peserta didik; kemaanp
tersebut dapat dipakai meramalkan kemampuan pdgtia
pada masa mendatang, sehingga kepadanya dapabiditpim
diarahkan atau ditempatkan pada jurusan yang sesmngan
kemampuan dasarnya
b) Tes Formatif
Tes formatif atau pembinaan diselenggarakan pads sa
berlangsungnya proses belajar-mengajar, diseleakaar
secara periodic, isinya mencakup semua unit peragajang
telah diajarkan. Tujuan utamanya untuk mengetahui
keberhasilan dan kegagalan proses belajar-mengigagan
demikian  dapat dipakai untuk memperbaiki dan
menyempurnakannya.
c) Tes Sumatif
Tes sumatif dimaksudkan sebagai tes yang digunakémk
mengetahui penguasaan siswa atas semua jumlahi yetgr
disampaikan dalam satuan waktu tertentu seperr catlan
atau semester. Dalam praktik pengajaran tes sumii&ghal

sebagai ujian akhir semester atau catur wulan.

24 Anas SudijonoQp. Cit, him. 99.
%M. Chabib ThohaTeknik EvaluasiPendidikafJakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), cet. 5, him. 46-47.
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d) Tes Diagnosis
Dalam evaluasi diagnosis, tes hasil belajar (THBjuakan
untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami masalah
menelusuri jenis masalah yang dihad&pi.

3) Bentuk — Bentuk Tes
Apabila ditinjau dari bentuk soalnya dapat dibedaka

menjadi dua macam, yaitu:

a) Tes Subjektif

Tes subjektif atau esai yaitu tes yang menghe etz
testeeatau yang diberi tes memberikan jawaban dalam kentu
uraian atau kalimat-kalimat yang disusun sendfriTes
subjektif penskorannya dipengaruhi oleh pemberi r.sko
Jawaban yang sama dapat memiliki skor yang berloézta
pemberi skor yang berlainaf® Tes subjektif memiliki
karakteristik sebagai berikut:

Pertama, tes tersebut berbentuk pertanyaatau
perintah yang menghendaki jawaban berupa uraiam ata
paparan kalimat yang pada umumnya cukup panjang.

Kedua, bentuk pertanyaannya menuntut untuk
memberikan penjelasan, komentar, penafsiran,
membandingkan, membedakan dan sebagainya.

Ketiga, jumlah butir soal umumnya terbatas, yaitu
berkisar antara lima sampai sepuluh butir soal.

Keempat,pada umumnya butir-butir soal tes uraian itu
diawali dengan kata-kata: “Jelaskan...... ", “Terangkari,..
“Uraikan.....”, “Mengapa.....”, “Bagaimana...... " atau kata

kata lain yang serupa dengan?tu.

2 pyrwantoOp. Cit, him. 68-69.

2" Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teopiikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), cet. 3, him. 184.

% 3. Eko Putro WidoyokdEvaluasi Program PembelajaraflYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 46.

29 Anas SudijonoQp. Cit.,him. 100.
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b) Tes Objektif
Tes objektif dengan ciri utama adanya hanya satu
jawaban yang dianggap paling benar atau terbagw&aSyang
diuji diminta untuk menunjukkan jawaban yang tekbéu
dengan cara memberikan jawabaacéll) atau dengan cara
memilih jawaban recognizg.®® Tes objektif dapat dibedakan
menjadi lima golongan, yaitu: pilihan ganda, melen],
menjodohkan, benar-salah, dan isfan.
b. Non Tes
Teknik lain yang dapat digunakan untuk mengukuil hhaajar
adalah teknik non-tes. Dengan teknik non tes makailggan atau
evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan @entanpa menguiji
peserta didik, melainkan dilakukan dengan melakugangamatan
secara sistematis (observasi), melakukan wawan¢atarview,
menyebarkan angkefgestionnairg dan memeriksa atau meneliti
dokumen-dokumen.
1) Pengamatan (Observasi)

Secara umum observasi adalah cara menghimpun bahan-
bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan rdekga
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terbegiatu yang
sedang dijadikan sasaran pengamatan. Observadi mapgukur
atau menilai hasil dan proses belajar, misalnygktih laku peserta
didik pada saat guru menyampaikan pelajaran disk&l®ara
peneliti sering menggunakan pengamat atau obsseb&gai suatu
metode pengumpulan data tentang karakteristik nangjtuasi,
kondisi, individu, atau kelompoX.

% saifuddin AzwarTes Prestasi Fungsi Pengembangan Pengukuran Pigstas
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet. 10, Rn.

%1 Anas SudijonoQp. Cit, him. 107.

%2 Ipid., him. 75

% M. Djunaidi Ghony dan Fauzan AlmanshBetunjuk Praktis Penelitian Pendidikan,
(Malang: UIN-Malang Press, 2009), him. 182.
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2) Wawancaral(terview)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluantuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, daa pgabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respondemgydebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit / Récil.

3) Angket Questionairg

Angket menurut Babbie yang dikutip Djuju Sudjanalat
alat pengumpulan data secara tertulis yang beafsadpertanyaan
(question} atau pernyataarstatementyang disusun secara khusus
dan digunakan untuk menggali dan menghimpun kejaran
dan/atau informasi sebagaimana dibutuhkan dan cagoukk
dianalisis®®

Teknik non-tes ini pada umumnya peranannya adatdbku
mengevaluasi hasil belajar peserta didik dari sagah afektif dan
ranah psikomotorik. Sedangkan teknik tes digunakantuk

mengevaluasi hasil belajar peserta didik dari ramagmitif.

B. Agidah Akhlak
1. Definisi Agidah Akhlak
Secara etimologi (bahasa) agidah berasal dari \Imtalw S
berarti menyimpulkan / mengikatkan (tali), mengadakperjanjian dan
mengokohkart® Setelah terbentuk menjadhgidah berarti iman atau
keyakinan.
Sedangkan secara istilah (terminologi) agidah fEtdeberapa

definisi, antara lain:

% Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitatialitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2007), him. 194.

% Djuju Sudjana,Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah Untuk Reikdan Non
Formal dan Pengembangan Sumber Daya Manu®andung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 177.

% Ahmad Warson MunawwirAl-Munawwir Kamus Arab-IndonesigSurabaya: Pustaka
Progressif, 1997), cet. 14, him. 953.
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a. Menurut Hasan Al-Banna yang dikutip oleh Zaky MudbaL atif, dkk,

bahwa aka'id (bentuk jamak dari akidah) artinya beberapa perkara

yang wajib diyakini kebenarannya oleh hatimu, mé¢suoigkan
ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak &emgur sedikitpun
dengan keragu-raguéh.

b. Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy yang dikutiploZaky Mubarok
Latif, dkk, mengatakan bahwa akidah adalah sejuikdéddenaran yang
dapat diterima secara umum oleh manusia berdasadkaln wahyu
dan fitrah. Kebenaran itu dipatrikan oleh manusialalam hati dan
diyakini kesahihan dan keberadaannya secara plastiditolak segala
sesuatu yang bertentangan dengan kebenarh itu.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkdmvédaagidah
adalah dasar-dasar pokok kepercayaan dan keyakataseorang muslim
yang bersumber ajaran Islam yang wajib dipegangh aetiap muslim

sebagai sumber keyakinan yang mengikat.

Kata akhlak berasal dari bahasa a#h jamaknya® 33T yang

artinya tingkah laku, perangai, tabiat, watak, moratau budi

pekerti. * Sedangkan menurut istilah (terminologi), akhlak dagat

beberapa definisi antara lain:

a. Menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Yatimin bdullah
mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam dalama jyang
menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gamgdang
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbafiyan.

b. Menurut Ahmad Amin yang dikutip oleh Tamyiz Burhdimu
mengatakan bahwa akhlak adalah kehendak yang akaias

37 zaky Mubarok Latif, dkk Akidah Islam,(Jogjakarta: Ull Press Jogjakarta, 2001), cet. 2,

him. 29.

%8 bid, him. 243.
39 Ahmad Warson MunawwiQp. Cit.,him. 364.
“%yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quraflakarta: Amzah, 2007),

him. 4.
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Maksudnya, jika kehendak tersebut membiasakan tesuaaka
kebiasaan itu disebut akhl&k.

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulahwa akhlak
adalah sumber dari segala perbuatan yang sewajaartiaya suatu
perbuatan atau sumber tindak tanduk manusia ydag ti buat-buat dan
perbuatan yang dapat dilihat adalah gambaran dfat-s§atnya yang
tertanam dalam jiwa, jahat atau baiknya.

Mata pelajaran aqgidah akhlak adalah suatu matgapetayang
mengajarkan dan membimbing peserta didik untuk tdapangetahui,
memahami, dan meyakini ajaran Islam serta dapat beetuk dan
mengamalkan tingkah laku yang baik yang sesuaiateagran Islam.

Mata pelajaran agidah akhlak merupakan suatu melajapan
yang harus dapat direalisasikan dalam bentuk timdgdeu atau perbuatan
yang harmonis pada para siswa, sebab pelajaramhagkihlak bukan
bersifat kognitif semata melainkan harus diamalkitam kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu seorang guru dalam ksateakan pelajaran
agidah akhlak harus senantiasa memberi tauladag lyaik bagi siswa
saat berada dilingkungan sekolah maupun di luamlabk Dengan
demikian pembelajaran agidah akhlak yang disamapaguru dapat di
terima oleh siswa semaksimal mungkin sehingga tujyang telah
diprogramkan dapat tercapai.

2. Tujuan Agidah Akhlak

Mata pelajaran aqidah akhlak di Madrasah Tsanawbgtujuan
untuk:

a. Menumbuhkembangkan aqgidah melalui pemberian, pekamyudan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengampaftahiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang agidah kaksieam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang keamadan

ketakwaannya kepada Allah SWT.

“ Tamyiz BurhanudinAkhlak Pesantren Pandangan KH. Hasyim Asy'&Yiogyakarta:
ITTAQA Press, 2001), him. 40.
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b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulian d
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehaij-bbaik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai mangeskari ajaran dan
nilai-nilai agidah Islan{?

3. Ruang Lingkup Agidah Akhlak
Ruang lingkup mata pelajaran agidah akhlak di Msldra
Tsanawiyah meliputi:

a. Aspek agidah terdiri atas dasar dan tujuan aqid#&ml sifat-sifat
Allah, al-asma’ al-husna,iman kepada Allah, Malaikat-Malaikat
Allah, Kitab-Kitab Allah, Rasul-Rasul Allah, Harilkhir, serta Qada
dan Qadar.

b. Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas lattiid, ikhlaas, ta’at, khauf,
taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, qareg’ tawaadu’,
husnuzh-zhan, tasaamuh dan ta’aawnerilmu, kreatif, produktif, dan
pergaulan remaja.

c. Aspek akhlak tercela melipultufur, syirik, riya, nifaaq, anaaniah,
putus asaghadlab,tamak,takabbur, hasadgdendam ghiibah, fitnah,
dannamiimah®®

4. Standar Kompetensi Lulusan Pasca Belajar AgidaHakkh
Standar kompetensi lulusan agidah akhlak di Madirasa

Tsanawiyah terdiri dari:

a. Meningkatkan pemahaman dan keyakinan terhadap rukusnm
melalui pembuktian dengan dathidgli danagli, serta pemahaman dan
penghayatan terhadag-asma’ al-husnadengan menunjukkan ciri-
ciri/tanda-tanda perilaku seseorang dalam fenomesmadupan dan
pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Membiasakan akhlak terpuji seperti ikhlas, tabguf,taubat, tawakal,
ikhtiar, sabar, syukurgana’ah, tawadhu’, husnuzh-zhan, tasamuh,

ta’awun, berilmu, kreatif, produktif dan pergaulan remaj&ris

“2peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 tentStandar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasd Ali Madrasah (Jakarta: 2008), him. 50.
“Ibid., him.53.
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menghindari akhlak tercela seperti riya, nifak, raah, putus asa,
marah, tamak, takabur, hasad, dendam, ghibahhfitten namimafi*

C. Iman Kepada Malaikat Allah dan Makhluk Gaib Selain Malaikat
1. Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD)

Materi pokok iman kepada malaikat Allah dan makidakb selain
malaikat terdiri atas standar kompetensi (SK) dampetensi dasar (KD)
sebagai berikut:

a. Standar Kompetensi (SK)
Salah satu standar kompetensi di Madrasah Tsanawigias
VIl semester genap yaitu:
Meningkatkan keimanan kepada malaikt-malaikat AIBGWT dan
makhluk gaib selain malaikét.
b. Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi dasar dari standar kompetensi di atéiputie
1) Menjelaskan pengertian iman kepada malaikat AllAMTSdan
makhluk gaib lainnya seperti jin, iblis dan setan.
2) Menunjukkan bukti / dalil kebenaran adanya malaikbah dan
makhluk gaib lainnya seperti jin, iblis dan setan.
3) Menjelaskan tugas, dan sifat-sifat malaikat Allarta makhluk
gaib lainnya seperti jin, iblis dan setan.
4) Menerapkan perilaku beriman kepada malaikat Alladrtas
makhluk gaib lainnya seperti jin, iblis dan setén.
2. Iman Kepada Malaikat Allah dan Makhluk Gaib Selsialaikat
a. Definisi Iman

Iman menurut bahasa berasal dari bahasa arab daaitikata

Bl - Ged - Gal, yang artinya beriman / percal/aSedangkan iman

“bid., him.3.

“*bid., him. 61.

“*®Ibid., him. 61-62.

4" Ahmad Warson MunawwiQp. Cit.,him. 41-42.
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menurut istilah yaitu membenarkan dalam hati, meagkan dengan
lisan dan mengamalkan dengan perbuétan.

b. Malaikat

Malaikat ialah makhluk Allah yang gaib (terbuat idaur),

tidak pernah durhaka terhadap Allah dan selaluhpatenjalankan
apa-apa yang diperintahkan AlldhJadi setiap mukmin dan muslim
wajib beriman kepada malaikat Allah, yaitu percagpenuhnya akan
adanya makhluk Allah dan makhluk gaib selain malaikdAdapun
salah satu dalil tentang keberadaan malaikat yaitu:

ale “\ujmmd“ O J\Acm\su&: ‘LS)UX\
)uw@uwuu\usguywasjmwg
SOESSLJ.‘AJLQA-(&M\‘\_\SQ—? \dl;)
“Muhammad bin Rofi’ dan ‘Abd bin Humaid telah berita kepada
ku (‘Abd berkata: telah memberi berita kepada kanMuhammad
bin Rofi’ berkata: telah bercerita kepada ku) kepa&bdur Rozag.
Ma’mar telah memberi berita kepada ku dari Zuhairi dAisyah, dia
(‘Aisyah) berkata: Rasulullah SAW bersabda: Maltiiaiptakan dari
cahaya, jin diciptakan dari api yang menyala-nyalan Adam as.,
diciptakan dari apa yang telah disifatkan kepadiaia

1) Sifat-sifat Malaikat Allah
Sifat-sifat yang dimiliki malaikat Allah adalah:

uﬁ sadu)mgzss’gj@\)w’muﬁ;

a) Diciptakan dari cahayaAgnuus).
b) Tidak memerlukan makan dan minum.
c) Tidak mempunyai jenis kelamin, baik laki-laki mauapu

perempuan.

“8 Labib dan Maftuh AhnarnTuntunan Shalat LengkagSurabaya: Bintang Usaha Jaya),
him. 8.

“9Tim Kreatif Putra Nugrahafattah Pembuka Wacana Secara Terarah untuk SMP/MTs
Kelas VII Semester 2Surakarta: Putra Nugraha, tt.), him. 20.

%% |mam Husain MuslimSahih Muslim,(Beirut: Darul Kutubul ‘llmiyyah, 677 H), Juz. 17,
him. 96.

*lYazid bin Abdul Qadir JawasSyarah ‘Agidah Ahlus Sunnah wal Jama’'aterj: Tim
Pustaka Imam Syafi'l, (Jakarta: Pustaka Imam Sy&f009), cet. 7, him. 223.



27

d) Semua malaikat tunduk dan taat kepada Allah swt.

e)

Tidak akan mati sebelum datangnya hari Kiamat ggfain

jumlahnya tidak akan bertambah dan tidak akan lvanu

f)
9)
h)

Bertubuh halus (gaib).
Bertempat di langit.

Malaikat turun naik ke dunia dengan izin Allah swt.

i) Dapat berubah-ubah bentuknya serta rupanya denigeAliah

Swi.
)

Malaikat diciptakan oleh Allah dengan tugas-tugatentu>?

2) Nama-nama dan Tugas Malaikat Allah
Nama-nama dan tugas malaikat yang wajib diimanada
sepuluh, berikut ini merupakan nama malaikat basgrgjasnya
tersebut?®
No. Nama Tugas
Malaikat
1 | Jdibril menyampaikan wahyu kepada nabi atau rasul utudah.Al
2 | Mikail Menurunkan hujan dan mendermakan rezeki.
3 | Israfil Meniup sangkakala atau terompet pada hari kiamat.
4 | lzrall Mencabut ruh.
5 | Ragib Mencatat amal baik manusia selama hidup di dunia.
6 | Atid Mencatat amal buruk manusia selama hidup di dunia.
7 | Munkar | Menjaga dan menanyai manusia di alam kubur.
8 | Nakir Bersama Munkar menjaga dan menanyai manusia di
kubur.
9 | Malik Pimpinan malakat penjaga neraka.
10 | Ridwan | Pimpinan malakat penjaga surga.

alam

2 Ahmad Adib Al Arif, Akidah Akhlak untuk Siswa Kelas VIl Madrasah Tsapa
(Semarang: Aneka llmu, 2009), him. 85.

3 Ahmad Barizi,Malaikat diantara Kita Pandangan Muhammad Abduhtaeg Dunia
Malaikat, Diterjemahkan oleh A. Bakir lhsan, (Jakarta: HiknRRih Mizan Publika, 2004), him.

30-33.



28

c. Makhluk Gaib Selain Malaikat
Selain malaikat, Allah juga menciptakan beberap&hhuk
gaib lain seperti jin, iblis dan setan.
1) Jin
Kata “Jin” berasal dari bahasa Arab artinya menuatigu
merahasiakan. Maksudnya adalah bahwa jin itu tgytdari panca
indera. Jin adalah makhluk halus yang tidak dajfiatd>* Dan jin
diciptakan dari percikan api atau nyala Zpi.
Salah satu dalil yang menunjukkan adanya jin dgagnya
untuk beribadah kepada-Nya yaitu Q.S. Adz-Dzarjatlyat 56
e JIRCN RN = PR 26 SORHRIF o 2 Jdu
CNOFP PHOCOECEEDOON W -+ RO “air§“a @0

“‘Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melamkagar
mereka beribadah kepada-K3?".

Pada kitab mukhtashir tafsir Ibnu Katsir disebutkan

ol Ja g c?@_\]\ @\-L\Ayy cb_m\_uu ot Y ?@_\ﬂ;\.m\ LS‘

e da Sl e gla il 15530 I (sl (0 s2mY))

(Ol W)tz O U ¢ s () LA 1aa

57 alaall W) (il 0 a0 QU

“Yaitu sesungguhnya Aku menciptakan mereka ituhiagar Aku
menyuruh mereka beribadah kepada-Ku, bukan kareka A

membutuhkan mereka, Ibnu Abbas berkatasy=¥)) yaitu agar

mereka mau melaksanakan peribadatan kepada-Ku rbaikka
rela atau terpaksa, dan pendapat inilah yang dijddda Ibnu Jarir,
Ibnu Juraij berkata: supaya mereka mengenal-Kw Rabi’ bin

Anas berkata kecuali untuk beribadah (kepeda-Ku)”

** Nurul Ngaini, dkk,Buku Pendamping Materi Khazanah Agidah Akhlak uMills Kelas
7 Semester ZSurakarta: UD Udo Brothers, tt), him. 41.

5 T. Ibrahim dan H. Darsondylembangun Akidah dan Akhlak Jlid 1 untuk Kelas VII
Madrasah Tsanawiyal{Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2008. 89.

6 Muhammad ShahjbAl-Qur'an dan Terjemahnyd)isempurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur'anMushaf Al-Qur'an Tajwid Amzal§Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 862.

*”Muhammad Ali ShobuniVlukhtashir Tafsir ibnu Katsir(Suriah: Darul lImi Aroby, tt.),
jil. 3, him. 387.
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Dalam buku “Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir
Ibnu Katsir” ayat tersebut menjelaskan bahwa seguimgya Aku
menciptakan mereka itu dialah agar Aku menyuruhrekese
beribadah kepada-Ku, bukan karena Aku membutuhkereks;
agar mereka mau baik rela atau terpaksa melaksapakgoadatan
kepada-Ku. Dan tidaklah Aku ini memerintahkan marek
beribadah kepada-Ku melainkan karena Aku sajalaiy yeerhak
untuk disembah. Bila mereka telah menserikatkambg@eatan
kepada yang selain Aku, maka kemurkaan-Ku akan raege
menimpa mereka. Akan tetapi, bila mereka mentaamdkku di
dalam peribadatan, maka Aku akan meridhai mereka akan
memasukkan mereka kedalam surga-Ku. Dan tidak ukeaylagi
bahwa ini semua adalah rahmat dari pada-Nya tephadamua
hamba-Nya. Yakni, penjelasan perkara ini kepada&kaesehingga
mereka mengamalkan apa yang telah mereka ketahigeguai
dengan cara yang diridhai oleh Allah SWT merupaidumat dari-
Nya. Sedangkan Allah sama sekali tidak memiliki degpgan
apa-apa terhadap mereKa.

2) Iblis

Menurut bahasa, dalam bahasa Arab iblis berasakdtx
ablasa-yublisu-iblisan yang berarti putus asa, frustasi, atau
berdukacita. Sedangkan menurut Al-Qur’an, iblisl@dsalah satu
dari golongan jin yang ingkar (tidak taat) terhagegpintah Allah
untuk sujud kepada Adam .

Dalil yang menunjukkan adanya iblis antara lain .QA&
A'raf/7 ayat 12:

8 Muhammad Nasib Ar-Rifa’iKemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsar;.
Syihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Pers, 2000), 48®.

¥ Abu Aqgila, Kesaksian Raja Jin: Meluruskan Pemahaman Alam Gieibgan Syariat,
(Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 2005), céilrg, 37-38.
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“(Allah) berfirman: “Apakah yang menghalangimu (s&jga)
kamu tidak bersujud (kepada Adam) ketika Aku meaoloru?”
(Iblis) menjawab “Aku lebih baik daripada dia. Eagkciptakan
aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan diaairt&*

Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya “Tafsir Al-
Misbah” mengemukakan bahwa iblis menolak perintaijuds
dengan menggunakan nalarnya untuk membangkang taferin
Allah swt. Di sana ia menilai Allah keliru dengaerimtah-Nya itu.
Sesungguhya iblis telah menempuh jalan yang sksagna nalar
tidak dapat digunakan untuk mengubah atau memiaatgi&rintah
Allah yang jelas dan terperinci. Di sisi lain iblsenolak sujud
bukan dengan alasan bahwa sujud kepada Adam dah axjarik
seperti dugaan sementara orang Yyang sangat dangkal
pemahamannya. Keengganannya sujud lahir dari ke&aagkyang
menjadikan ia menduga bahwa ia lebih baik dari AdAthasil
dalam logika iblis tidak wajar yang lebih baik unsejadiannya
bersujud kepada yang lebih rendah unsur kejadiatinya
Setan

Adapun setan, secara harfiah berarti makhluk yaggair
dan keras kepala. Setan itu terdiri atas golongadgn manusia.
Jadi, jin dan manusia yang jahat dan mengajak pagEhatan
adalah setan. Setan merupakan musuh yang nyalaekadena itu
iblis juga disebut setan, bahkan kepala dari seggika’?

Adapun dalil yang menunjukkan adanya setan antara |
Q.S. Yusuf/12 ayat 5:

0 Muhammad Shahitfp. Cit.,him. 152.

®. M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishkeh: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), cetvbl. 5, him. 29-30.

%2 Tim Kreatif Putra Nugrah@p. Cit., him. 34
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“Dia (ayahnya) berkata, “Wahai anakku! Janganlahgkan
ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu, meadcam
membuat tipu daya (untuk membinasakan) mu. Sunggtdn itu
musuh yang jelas bagi manusfa.”

M. Quraish Shihab dalam bukunya “Tafsir Al-Misbah”
berpendapat bahwa nabi Ya'qub as., sebagai seoretoy,
memahami dan merasakan bahwa ada suatu anugeeahybeg
akan diperoleh anaknya. Itulah pemahaman beliagarignmimpi
ini. Beliau juga menyadari bahwa saudara-saudarsufyyang
tidak sekandung selama ini selalu cemburu kepadaviapi itu
jilka diketahui oleh saudara-saudaranya pasti akabih |
menyuburkan kecemburuan mereka. Karena itu sandgh aya
memintanya agar merahasiakan mimpinya. Dengan pkasih,
dia, yakni sang ayah berkatédHai anakku sayang,janganlah
engkau ceritakan mimpimni kepada saudargaudaramu, karena
jika mereka mengetahuinyaereka akan membuat tipu dayakni
ganguanterhadapmu, tipu daya besafang tidak dapat engkau
elakkan. Anakku, jangan heran bila mereka mengganggwalau
mereka saudara-saudaramu. Kalaupun sekarang meicda
mendengkimu, maka bisa saja kedengkian itu munkalena
mimpimu memang sangat berarti. Apalagi mereka d&grgbda
oleh setan damesungguhnya setan adalah musuh yang nyata bagi
manusiasehingga ia tidak segan-segan menanamkan pernmjsuha
walau antara saudara terhadap saudaranya sengimikian, sang
ayah menyebut alasan sehingga Yusuf as. dapat raemaikap
kakak-kakaknya bila terasa olehnya kesenjanganryami*

%3 Muhammad ShahitDp. Cit.,him. 236.
% M. Quraish ShihalQp. Cit.,vol. 6, him. 396-397.
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d. Perilaku yang Mencerminkan Iman Kepada Malaikatallldan

Makhluk Gaib Selain Malaikat

Sikap meneladani ketaatan malaikat kepada Allahatdap
diuraikan sebagai berikut:

1) Senantiasa berusaha untuk menaati perintah Allahik (b
melaksanakan perintah maupun menjauhi larangan-Nya)
sebagaimana ketaatan malaikat kepada Allah.

2) Bersikap tawaduk kepada Allah dan mengagungkan-idigglnya
membaca tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir.

3) Bersikap hati-hati dalam hidup ini, tidak melanggakum Allah

sebagai mana malaikat tidak maksiat kepada®lya.

D. Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answer
1. Definisi Strategi Pembelajaran
Menurut J. R. David yang dikutip Wina Sanjaya mergkapkan
bahwa dalam dunia pendidikan, strategi diartikdragaia plan, method,
or series of activities designed to achives a pattural educational

goal ®®

Jadi dengan demikian strategi pembelajaran dap#ikdin sebagai
perencanaan, metode, yang berisi tentang rangkkeatan yang
didesain untuk mencapai tujuan pemdidikan tertentu.

Dari pengertian tersebut strategi pembelajaran padsan rencana
tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk metode éamapfaatan berbagai
sumber daya / kekuatan dalam pembelajaran untukcapen tujuan

tertentu.

2. Strategi Pembelajaragiving Question and Getting Answer
Strategigiving question and getting answadalah strategi yang

sangat baik digunakan untuk melibatkan pesert& didlam mengulang

® T. Ibrahim dan H. Darson@p. Cit., him. 91.
® Wina SanjayaStrategi Pebelajaran Berorientasi Standar Prosesidigikan, (Jakarta:
Kencana, 2007), cet. 3, him. 126.



33

materi pelajaran yang telah disampaikan. Strateigiepat digunakan di
akhir pertemuan, yaitu pada 15 menit terakhir migal atau di akhir
semester sebagai rangkuman atau pengulangan seatad yang telah
diberikan selama satu seme&te®elain itu metode ini juga dikembangkan
untuk melatin peserta didik memiliki kemampuan deasterampilan
bertanya dan menjawab pertany&an.

3. Langkah-langkah Strategi Pembelajar@iving Question and Getting

Answer

Adapun langkah-langkah strategi pembelaja@ji&mng question and
getting answemeliputi beberapa tahap, yaitu:

a. Berikan dua kartu indeks kepada setiap pesert didi

b. Mintaalah peserta didik untuk menyelesaikan kalib®atkut ini:
Kertas 1: saya masih mempunyai pertanyaan tentang,.....

Kertas 2: saya dapat menjelaskan / menjawab tentang

c. Buatlah sub-kelompok dan minta masing-masing ketdmmemilih
“pertanyaan untuk ditanyakan” yang paling tepath dpertanyaan
untuk dijawab” yang paling menarik dari kartu-karanggota
kelompoknya.

d. Mintalah setiap kelompok melaporkan pertanyaan yangpilih.
Tentukan apakah seseorang dalam seluruh kelas dagajawab
pertanyaan itu. Jika tidak, pengajar seharusnyaspen.

e. Mintalah setiap sub-kelompok untuk berbagi “pertary untuk
dijawab (kertas 2)” yang ia pilih. Perintahkan aoiggsub kelompok
berbagi jawaban dengan kelompok [&in.

4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelaj@anng Question and

Getting Answer

®" Hisyam Zaini, dkk,Strategi Pembelajaran Akti{Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008), him. 69

% Agus Suprijono, Caperative Learning Teori dan Aplikasi PaikefWogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), cet. 3, him. 107.

% Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menygykan, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008)m. 290-291.
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a. Kelebihan penerapan strategi pembelajagining questions and

getting answendalah:

1) Susunan lebih menjadi akfff.
Dengan penerapan strategi pembelajaran ini, susyases
kegiatan belajar mengajar lebih menjadi aktif karemswa ikut
peran serta didalamnya.

2) Anak mendapat kesempatan baik secara individu nmaupu
kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum diragi@
Melalui penggunaan strategi pembelajagiming questions and
getting answesiswa dapat menanyakan materi yang belum paham,
baik secara individu maupun secara kelompok. Sélgbsiswa
diberi kesempatan untuk menulis dan menanyakarhdialrang
belum dimengerti.

3) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadapi ryaeg
disampaikari?
Dengan menggunakan strategi pembelajg@iaimg questions and
getting answeguru dapat melihat sejauh mana penguasaan siswa
terhadap materi yang telah disampaikan, karena asemaglanya
diskusi antar kelompok maka akan timbul pertanyaenmanyaan
dan pendapat dari para siswa.

4) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapdatnya.
Melalui penerapan strategi pembelajargiving questions and
getting answerdapat meningkatkan mental siswa untuk berani
mengajukan pendapatnya, karena setiap anggota fpelontiberi
kesempatan untuk berpendapat dan menjawab pertfamyaa
kelompok lain.

0 http://sejarahklasik.blogspot.com/2010/03/penenapatode-giving-questions-and.html
yang dikutip 2 februari 2011
71 ki
Ibid.
2 bid.
"3 bid.
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b. Kelemahan penerapan strategi pembelajagasing questions and

getting answendalah:

1)

2)

3)

Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan.

Dengan penerapan strategi pembelajagaring questions and

getting answer pada dasarnya pertanyaan yang diajukan berupa

hafalan semata sebab sebelumnya siswa telah dinuintak
menuliskan materi yang belum paham.
Proses tanya jawab yang berlangsung secara temeruseakan

menyimpang dari pokok bahasan yang sedang dipiefajar

Apabila dalam diskusi dilaksanakan tanya jawab yang

berkelanjutan, maka nantinya akan menyimpang dateryang
sedang dipelajari, karena permasalahan semakin lakan
semakin melebar.

Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yalad
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memnatan
menguasai materi yang telah diberikan.

Sebab dalam setiap kelompok terdiri dari 7 sampsis®¥a, jadi
guru tidak tahu secara pasti apakah anak yang aliamtidak aktif

telah memahami dan menguasai materi yang disampaika

5. Tujuan Strategi Pembelajar@iving Question and Getting Answer

Penerapan metodgving questions and getting answealam suatu

proses belajar mengajar bertujuan untuk:

a.

C.
d.

e.

Mengecek pemahaman para siswa sebagai dasar perbprkses

belajar mengajar.

Membimbing usaha para siswa untuk memperoleh dwearampilan

kognitif maupun sosial.

Memberikan rasa senang pada siswa.

Merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikiasisw

Memotivasi siswa agar terlibat dalam interaksi.

" Ibid.
®Ibid.
"®Ibid.
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f. Melatih kemampuan mengutarakan pendapat.
g. Mencapai tujuan belajdf.

E. Penerapan Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answer
Pada Materi Pokok Iman Kepada Malaikat Allah dan Makhluk Gaib
Selain Malaikat

Setelah membahas tentang pengertian hasil bekggdah akhlak,
iman kepada malaikat Allah dan makhluk gaib setamlaikat, dan strategi
giving question and getting answeimana dalam mempelajari agidah akhlak
diperlukan adanya pemahaman. Supaya siswa dapguasai materi agidah
akhlak adalah melalui pengalaman yang diperolelerfgeglidik sendiri dan
diberikan penguat yang tepat. Untuk memperolehl batajar aqidah akhlak
yang optimal khususnya materi pokok iman kepadaaiketl Allah dan
makhluk gaib selain malaikat berikut akan diterapk#rategi pembelajaran
giving question and getting answekdapun penerapan model pembelajaran
giving question and getting answeada materi pokok iman kepada malaikat

Allah dan makhluk gaib selain malaikat dapat ditampmlengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Pertemuan sebelum diterapkan strategi ini guru raeg&an sekilas
tentang materi pokok iman kepada malaikat Allah miakhluk gaib selain
malaikat.

2. Guru membagikan dua potongan kertas kepada s&fiap.s
Kertas 1 bertuliskan: saya masih belum paham tgntan..,

Dan kertas 2 bertuliskan: saya dapat menjelaskdang.......

3. Setiap siswa diminta untuk melengkapi pernyataang yala pada kertas 1
dan kertas 2.

4. Membagi siswa ke dalam kelompok kecil, tujuh santigdapan orang.
Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyayang ada

(kertas 1), dan juga topik-topik yang dapat mejekaskan (kertas 2).

" bid.
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6. Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanya&atapyaan yang
telah mereka seleksi. Jika ada di antara pesatiia yihing bisa menjawab,
diberi ksempatan untuk menjawab. Jika tidak adagyaisa menjawab
maka guru yang menjawab.

7. Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yaagatl mereka
jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta merekakumenyampaikan ke
teman-teman.

8. Lanjutkan proses ini sesuai dengan kondisi danuvgdig ada.

9. Akhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkumam kdarifikasi
dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa.

10.Guru memberikan soal tes evaluasi untuk dikerjatd®h peserta didik

secara individu untuk mengetahui sejauh mana pemathaeserta didik.

F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian diatas dapat dimunculkan higotéadakan
sebagai berikut:

1. Strategigiving question and getting answpada mata pelajaran agidah
akhlak materi pokok iman kepada malaikat Allah deakhluk gaib selain
malaikat di kelas VII A MTs Nurul Ulum Mranggen Dakn dapat
diterapkan dengan baik.

2. Adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas VIMAs Nurul Ulum
Mranggen Demak setelah penerapan strajegng question and getting
answer pada mata pelajaran agidah akhlak materi pokok ikepada

malaikat Allah dan makhluk gaib selain malaikat.



